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ABSTRAK 

Sari, Ratna kartika. 2016. Keefektifan Model LAPS-Huristik terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Tanggung Jawab Siswa Kelas 

VII pada Pembelajaran Geometri. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing Utama Drs. Suhito, M.Pd. dan Pembimbing Pendamping Drs. 

Sugiman, M.Si. 

Kata kunci: Model LAPS-Heuristik, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, 

Tanggung Jawab  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model LAPS-Heuristik 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan tanggung jawab siswa 

kelas VII pada pembelajaran geometri. Desain penelitian yang digunakan adalah 

pre-experimental design bertipe one shot case study. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Pamotan tahun pelajaran 2015/2016. 

Sampel penelitian diambil dengan teknik cluster random sampling yang diperoleh 

kelas E sebagai kelas uji coba dan kelas VII D sebagai kelas eksperimen. Kelas uji 

coba digunakan untuk uji coba model pembelajaran sampai hasil belajar siswa 

tuntas dan kelas eksperimen diberikan model pembelajaran yang telah diuji 

cobakan pada kelas uji coba sampai efektif. Pengumpulan data menggunakan 

metode dokumentasi, tes, dan observasi. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji 

rata-rata dan uji proporsi. Hasil penelitian adalah penerapan model pembelajaran 

pada kelas uji coba dapat mencapai ketuntasan belajar sesudah tiga kali uji coba. 

Pada kelas eksperimen diperoleh hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada pembelajaran geometri secara individual dapat mencapai 

KKM minimal 72 dan KKM klasikal      yaitu 87,5%, dan banyaknya siswa 

yang memperoleh skor tanggung jawab dengan kategori minimal cukup baik 

adalah        yaitu 94,1%. Jadi dapat disimpulkan bahwa LAPS-Heuristik 

efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan tanggung jawab 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Pamotan pada pembelajaran geometri. 
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BAB I     

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh kualitas Sumber Daya 

Manusia. Untuk membangun kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dapat 

diperoleh melalui pendidikan. Pendidikan berfungsi tidak hanya untuk mencetak 

individu yang pandai dan terampil, tetapi juga menanamkan sikap dan kepribadian 

yang sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma di dalam masyarakat. Menurut 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan adalah usaha sadar dan  terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Pembentukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas 

dapat dilakukan dengan memgembangkan kemampuan-kemampuan siswa dalam 

berpikir, menalar dan memecahkan masalah melalui pembelajaran matematika. 

 Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib termuat dalam 

kurikulum pendidikan dasar dan menengah. Bahan kajian matematika, meliputi 

berhitung, ilmu ukur, dan aljabar dimaksudkan untuk mengembangkan logika dan 

kemampuan berpikir siswa (UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas). 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang ikut andil dalam 
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pengembangan kemampuan pemecahan masalah siswa. Menurut De Lange 

sebagaimana dikutip Shadiq (2007:6) menyatakan pentingnya mempelajari 

matematika dalam menata kemampuan berpikir para siswa, bernalar, memecahkan 

masalah, berkomunikasi, mengaitkan materi matematika dengan  keadaan 

sesungguhnya, serta mampu menggunakan dan memanfaatkan teknologi.  

 Tujuan mempelajari matematika dalam Bowen, dkk (2016:5) adalah agar 

siswa mampu dalam komunikasi matematis, menguasai konten matematika, 

pemecahan masalah/penalaran, koneksi, dan belajar mandiri dan kolaboratif. 

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut, kemampuan pemecahan 

masalah matematis perlu diperhatikan. Hal ini dikarenakan melalui pemecahan 

masalah siswa dapat menggunakan pengetahuan matematika yang telah dimiliki 

untuk menyelesaikan masalah matematis dalam rangka mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis.        

 Pendekatan mengajar pemecahan masalah menekankan tiga hal, yaitu 

meningkatkan sikap positif siswa terhadap matematika, mendorong siswa untuk 

berpartisipasi aktif, dan menghadapkan siswa pada keterampilan yang menantang 

agar siswa berlatih melakukan pemecahan masalah dan berpikir analitik 

(Eviliyanida, 2010:15). Salah satu materi pada mata pelajaran matematika yang 

memerlukan kemampuan pemecahan masalah matematis adalah geometri. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Van de Walle dalam Sofyana (2013: 1) yang menyatakan 

bahwa eksplorasi dalam geometri dapat mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah. 
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SMP Negeri 1 Pamotan  merupakan salah satu Sekolah Standar Nasional 

(SSN) di Kabupaten Rembang. Berdasarkan hasil observasi pada Bulan Januari 

2016 di SMP Negeri 1 Pamotan, diperoleh hasil bahwa rata-rata nilai matematika 

Ujian Akhir Semester (UAS) semester 1 kelas VII tahun pelajaran 2015/2016 

adalah 43,78 yang juga masih belum mencapai KKM individual 72. Selain itu, 

nilai ulangan harian materi segiempat tahun pelajaran 2014/2015 menunjukkan 

hasil masih di bawah KKM individual 72 dan belum mencapai ketuntasan klasikal 

    . Berikut ini adalah nilai ulangan harian materi segiempat siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Pamotan tahun pelajaran 2014/2015. 

Tabel 1.1 Hasil Ulangan Harian Materi Segiempat 

Banyak siswa yang tuntas 16 

Banyak siswa yang tidak tuntas 17 

Rata-Rata 70,7 

Selain itu, informasi yang didapatkan dari guru matematika SMP Negeri 1 

Pamotan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah di bawah 

50%. Berdasarkan hasil nilai UAS semester 1 tahun pelajaran 2015/2016, nilai 

ulangan harian materi segiempat, dan informasi dari guru menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP Negeri 1 Pamotan masih 

rendah.  

 Pendidikan tidak hanya untuk mengembangkan kemampuan kognitif siswa 

tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai karakter. Salah satu nilai-nilai karakter 

yang harus ditanamkan adalah tanggung jawab. Menurut Kemdiknas (2010:10), 

tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 

dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan,  terhadap diri sendiri, 
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masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha 

Esa. Salah satu tanggung jawab siswa adalah tanggung jawab belajar. Belajar 

merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu 

mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dipikirkan oleh sesorang. Belajar 

mengacu pada perubahan perilaku yang terjadi sebagai akibat dari interaksi antara 

individu dengan lingkungannya (Rifa’i, 2012:68).   Adapun Menurut Wulandari 

sebagaimana dikutip Ulfa (2014:26), siswa  yang bertanggung jawab  terhadap 

belajar dapat dilihat dari ciri-ciri seperti (1) akan senantiasa mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan oleh gurunya sampai tuntas baik itu tugas yang diberikan di 

sekolah maupun PR yang harus mereka kerjakan di rumah, (2) selalu berusaha 

menghasilkan sesuatu tanpa rasa lelah dan putus asa, (3) selalu berpikiran positif 

di setiap kesempatan dan dalam situasi apapun, dan (4) tidak pernah menyalahkan 

orang lain atas kesalahan yang telah diperbuatnya. Menurut Aisyah, dkk 

(2014:45), terdapat empat poin penting karakteristik orang yang bertanggung 

jawab yaitu kedisiplinan, sportifitas, ketaatan pada tata tertib, dan komitmen pada 

tugas. 

 Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 1 Pamotan, diperoleh fakta 

bahwa siswa kurang memiliki tanggung jawab dalam belajar. Hal ini ditunjukkan 

dengan siswa yang tidak memperhatikan pelajaran dengan baik, tidak 

mengerjakan tugas dengan baik, hanya beberapa siswa yang ikut andil dalam 

mengerjakan tugas kelompok, dan tidak berani menyampaikan idenya di depan 

kelas.  
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 Salah satu penyebab tanggung jawab belajar siswa dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa masih rendah adalah model pembelajaran 

yang digunakan guru. Berdasarkan observasi, diperoleh hasil bahwa model 

pembelajaran yang digunakan guru matematika SMP Negeri 1 Pamotan adalah 

model ekspository. Guru menerangkan materi dan contoh soal, kemudian siswa 

mengerjakan tugas yang diberikan guru secara berdiskusi dan bertanya apabila 

ada yang tidak dimengerti. Setelah itu, siswa diminta menuliskan hasil 

pekerjaannya di papan tulis dan guru menerangkan hasil pekerjaan kepada siswa. 

Peran guru dalam model ekspository masih mendominasi sehingga siswa kurang 

aktif dalam pembelajaran.  

 Berdasarkan uraian di atas, diperlukan sebuah model pembelajaran yang 

diterapkan agar pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Banyak model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Salah satu model pembelajaran yang dianggap efektif adalah model LAPS-

Heuristik. Berdasarkan penelitian dari Wahyuni (2015), model LAPS-Heuristik  

memberikan kemudahan siswa dalam menyelesaikan masalah matematis. Pada 

model LAPS-Heuristik dimulai dari memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian masalah, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa 

kembali hasil yang diperoleh dapat melatih siswa untuk menyelesaikan masalah 

secara terstruktur. Model LAPS-Heuristik merupakan salah satu model 

pembelajaran inovatif  yang berlandaskan paradigma konstruktivistik. Model 

pembelajaran  LAPS-Heuristik cenderung berpusat pada siswa (student centered), 
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dimana siswa diberikan kesempatan untuk mengkonstruksi pengetahuannya 

sendiri (Adiarta, 2014:2). Oleh karena itu, model LAPS-Heuristik akan membuat 

siswa lebih aktif untuk mencari solusi dalam permasalahan matematika dengan 

dijiwai rasa tanggung jawab. 

 Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud mengadakan penelitian yang 

berjudul “Keefektifan Model LAPS-Heuristik terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis dan Tanggung Jawab Siswa Kelas VII pada Pembelajaran 

Geometri”. 

1.2 Identifikasi Masalah  

 Dari uraian latar belakang di atas terdapat beberapa masalah yang dapat 

diidentifikasi sebagai berikut. 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang masih rendah. 

2. Kurangnya rasa tanggung jawab belajar siswa.  

3. Pembelajaran masih didominasi oleh guru. 

1.3 Pembatasan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah, maka batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Materi yang dipilih adalah materi geometri SMP kelas VII semester 2. Materi 

ini dipilih karena dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematis. 

2. Subyek yang dipilih untuk penelitian adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 1 

Pamotan. 
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3. Penerapan model pembelajaran LAPS-Heuristik pada pelajaran matematika 

ditekankan pada upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan tanggung jawab belajar siswa. 

1.4 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan model 

LAPS-Heuristik efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

tanggung jawab belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Pamotan pada materi 

geometri?”. 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan, maka tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui keefektifan model LAPS-Heuristik terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan tanggung jawab belajar siswa  kelas VII SMP 

Negeri 1 Pamotan pada materi geometri. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan penerapan model LAPS-

Heuristik efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

tanggung jawab belajar siswa. Sehingga, nantinya dapat digunakan sebagai 

tambahan referensi atau bahan kajian di bidang pendidikan. 

1.6.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti  

Untuk menambah wawasan dan pengetahuhan tentang model LAPS-Heuristik 

yang nantinya menjadi bekal peneliti sebagai calon tenaga kependidikan. 
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2. Bagi guru  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi/wacana baru model 

pembelajaran yang lebih menarik dan variatif  demi tercapainya pembelajaran 

yang lebih baik di masa yang akan datang.  

3. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan tanggung jawab siswa terhadap belajar yang akan bermanfaat 

untuk kehidupan di masa depan. 

1.7 Penegasan Istilah 

Penegasan istilah diperlukan menghindari penafsiran makna yang berbeda 

terhadap judul dan memberikan gambaran yang jelas kepada para pembaca. 

Penegasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.7.1. Keefektifan 

Dalam penelitian ini, pembelajaran dengan model LAPS-Heuristik dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan tanggung jawab 

belajar siswa secara efektif apabila memenuhi kriteria-kriteria sebagai berikut. 

1.  Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan model 

LAPS-Heuristik pada materi geometri dapat mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) individual yaitu 72.  

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan model 

LAPS-Heuristik pada materi geometri dapat mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) klasikal yaitu   75%, yang artinya banyaknya siswa yang 

mencapai KKM individual 72 lebih dari atau sama dengan 75%.  
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3. Banyaknya siswa kelas VII yang mendapat skor tanggung jawab belajar siswa 

dengan kriteria cukup baik dengan model LAPS-Heuristik lebih dari atau 

sama dengan 75%. 

1.7.2. Model LAPS-Heuristik 

Model LAPS-Heuristik adalah model yang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

terhadap masalah dunia nyata. Langkah-langkah model LAPS-Heuristik adalah 

memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah, dan pengecekan kembali hasil yang telah diperoleh. 

Langkah-langkah ini dikenal dengan langkah Polya. 

1.7.3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Model LAPS-Heuristik mengajari siswa untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah sesuai dengan langkah-langkah 

pemecahan masalah menurut Polya yang meliputi: (1) memahami masalah, (2) 

merencanakan penyelesaian masalah, (3) melaksanakan rencana, dan (4) 

memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Sehingga, indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa adalah (1) memahami masalah, (2) 

merencanakan penyelesaian masalah, (3) melaksanakan rencana, dan (4) 

memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 
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1.7.4. Tanggung Jawab 

 Tanggung jawab dalam penelitian ini adalah sikap siap siswa untuk 

melaksanakan kewajibannya pada pembelajaran matematika untuk menyelesaikan 

masalah matematika. Indikator  tanggung jawab yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kedisiplinan, sportifitas, ketaatan pada tata tertib, dan komitmen pada 

belajar. 

1.7.5. Materi Geometri 

Berdasarkan bahan kajian matematika, materi geometri merupakan materi 

yang harus dikuasai siswa. Materi geometri yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah materi segiempat tentang keliling dan luas persegi panjang dan persegi. 

1.7.6. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

KKM pada pembelajaran matematika yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah KKM untuk mata pelajaran matematika yang diterapkan di SMP Negeri 1 

Pamotan adalah KKM individual 72 dan KKM klasikal     . Peneliti memilih 

KKM individual 72 dikarenakan rata-rata hasil nilai ulangan harian materi 

segiempat tahun sebelumnya adalah 70,7 mendekati 72. Peneliti memilih KKM 

klasikal 75% dikarenakan penetapan KKM klasikal dilakukan secara bertahap 

berdasarkan analisis pencapaian KKM klasikal pada pembelajaran sebelumnya. 

1.8 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yang dirinci sebagai berikut.   

1. Bagian Pendahuluan skripsi, yang berisi halaman judul, surat pernyataan  

keaslian tulisan, halaman pengesahan, motto dan persembahan, kata 

pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.  
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2. Bagian isi skripsi, terdiri dari 5 Bab yaitu sebagi berikut.   

Bab 1 Pendahuluan berisi latar belakang, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan 

sistematika penulisan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka berisi teori-teori yang mendasari permasalahan dalam 

skripsi serta  penjelasan yang merupakan landasan teoritis yang diterapkan 

dalam penelitian. Dalam penelitian ini yang dikaji meliputi teori belajar yang 

mendukung, model LAPS-Heuristik, kemampuan pemecahan masalah 

matematis, tanggung jawab belajar, penelitian yang relevan, kerangka 

berpikir, dan hipotesis penelitian. 

Bab 3 Metode Penelitian berisi  pendekatan penelitian, subjek penelitian, 

variabel penelitian, lokasi dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, 

instrumen penelitian, dan teknik analisis data. 

Bab 4 Hasil dan Pembahasan berisi hasil analisis data dan pembahasannya 

yang disajikan untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini.  

Bab 5 Penutup berisi simpulan dan saran dalam penelitian.  

3. Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka yang digunakan sebagai acuan  

teori serta lampiran-lampiran yang melengkapi uraian penjelasan pada bagian  

inti skripsi.   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1. Teori Belajar yang Mendukung Pembelajaran 

2.1.1.1. Teori Piaget 

Piaget menyebutkan tiga prinsip utama pembelajaran adalah sebagai 

berikut. ( Rifa’i & Anni , 2012: 170-171) 

1. Belajar aktif 

Proses pembelajaran  adalah proses aktif karena pengetahuan terbentuk dari 

dalam subjek belajar. Untuk membantu perkembangan kognitif subjek 

belajar, perlu diciptakan suatu kondisi belajar yang memungkinkan subjek 

belajar belajar sendiri,  misalnya melakukan percobaan, manipulasi simbol-

simbol, mengajukan pertanyaan dan mencari jawaban sendiri, atau 

membandingkan penemuan sendiri dengan penemuan temannya.  

2. Belajar lewat interaksi sosial   

Suasana yang memungkinkan terjadi interaksi di antara subjek belajar perlu 

diciptakan dalam proses pembelajaran. Piaget percaya bahwa belajar 

bersama, baik diantara sesama, maupun dengan orang dewasa akan 

membantu perkembangan kognitif subjek belajar. Apabila terjadi interaksi di 

antara subjek belajar maka khasanah kognitif subjek belajar akan diperkaya 

dengan macam-macam sudut pandangan dan alternatif tindakan. 
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3. Belajar lewat pengalaman sendiri  

Perkembangan kognitif subjek belajar akan lebih berarti apabila didasarkan 

pada pengalaman nyata daripada bahasa yang digunakan untuk 

berkomunikasi. Jika hanya menggunakan bahasa tanpa pengalaman sendiri, 

perkembangan kognitif subjek belajar cenderung mengarah ke verbalisme.   

 Dengan demikian, teori piaget dalam penelitian ini adalah adanya 

tanggung jawab dalam diri siswa untuk bersikap aktif,  berinteraksi dengan siswa 

lain, dan membangun pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang telah 

dimiliki sebelumnya.  

2.1.1.2. Teori Vygotsky 

Vygotsky menjelaskan bahwa pengetahuan dipengaruhi situasi dan 

bersifat kolaboratif, artinya pengetahuan didistribusikan diantara orang dan 

lingkungan yang mencakup objek, artefak, buku, alat, dan tempat orang 

berinteraksi. Vygotsky pun mengemukakan tentang zone of proximal 

developmental  (ZPD) yang merupakan serangkaian tugas yang terlalu sulit 

dikuasai anak secara sendirian tetapi dapat dipelajari dengan bantuan orang 

dewasa atau anak  yang lebih mampu. Scaffolding sangat erat kaitannya dengan 

ZPD, yaitu teknik mengubah tingkat dukungan  (Rifa’i & Anni, 2012: 35). 

Penerapan teori Vygotsky dalam penelitian ini adalah siswa 

dikelompokkan secara heterogen artinya dalam satu kelompok terdiri atas 

kemampuan tiap siswa yang berbeda. Sehingga memungkinkan siswa untuk saling 

bertukar informasi, saling membantu dalam pembelajaran. Guru berperan sebagai 
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fasilitator dan pendukung dalam proses diskusi. Bentuk dukungan dikurangi 

apabila kemampuan siswa sudah meningkat. 

2.1.1.3. Teori Ausubel 

Teori ini terkenal dengan belajar bermakna. Teori ini membedakan antara 

belajar menemukan dengan belajar menerima. Pada belajar menerima siswa hanya 

menerima dan menghafalkannya. Sedangkan pada belajar menemukan, konsep 

ditemukan siswa dan tidak menerima pelajaran begitu saja. Selain itu, belajar 

menghafal berbeda dengan belajar bermakna. Pada belajar menghafal, siswa 

menghafalkan materi yang diperolehnya, tetapi pada belajar bermakna materi 

yang diperoleh itu dikembangkan dengan keadaan lain sehingga belajar lebih 

dimengerti. (Suherman, 2003:32) 

 Berdasarkan teori Ausubel, dalam membantu siswa untuk menanamkan 

pengetahuan baru dari suatu materi, sangat diperlukan konsep-konsep awal yang 

sudah dimiliki peserta didik yang berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari. 

Jika dikaitkan dengan model pembelajaran berdasarkan masalah, dimana siswa 

mampu mengerjakan permasalahan autentik sangat memerlukan konsep awal 

yang sudah dimiliki peserta didik sebelumnya untuk suatu penyelesaian nyata dari 

permasalahan yang nyata (Trianto, 2007: 26). 

2.1.2. Keefektifan 

 Menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia, keefektifan adalah keadaan 

berpengaruh, hal berkesan, kemanjuran, keberhasilan tentang usaha, tindakan.  

Menurut Susilo (2004:2), efektivitas adalah ketercapaian sasaran atau tujuan yang 

telah ditetapkan. Keefektifan dalam penelitian ini adalah keberhasilan dari model 
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LAPS-Heuristik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

tanggung jawab siswa. 

2.1.3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 Setiap manusia pasti pernah menghadapi suatu masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut Asrori  (2007:26) masalah adalah suatu keadaan yang perlu 

diselesaikan dan menjadi tanggung jawab setiap individu. Kemampuan 

pemecahan masalah merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki seseorang 

agar dapat menempuh kehidupannya secara lebih baik (Anggo,Mustamin: 

2011:28). Kemampuan pemecahan masalah tidak hanya penting dalam 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, tetapi kelak nanti juga 

diperlukan dalam dunia kerja. Oleh karena itu, diperlukan suatu kemampuan 

pemecahan masalah dalam diri  manusia untuk  memecahkan masalahnya untuk 

menuju kehidupan yang lebih baik. 

 Masalah matematis adalah suatu keadaan yang cara penyelesaian untuk 

mendapatkan solusi tidak segera langsung diketahui. Jika suatu masalah diberikan 

kepada siswa dan siswa mengetahui cara menyelesaikan masalah itu secara 

langsung dengan benar, maka hal tersebut tidak dikatakan masalah. Siswa dalam 

memecahkan masalah diperlukan kemampuan berpikir dan analitiknya 

berdasarkan konsep dan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Menurut 

Suherman, dkk (2003,89) pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum 

matematika yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun 

penyelesaian, siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan 

pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterakan pada 
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pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. Selain itu, Suyadi, dkk sebagaimana 

dikutip oleh Suherman (2003: 89) dalam surveinya tentang “Current situation 

mathematics and science education in Bandung”  yang disponsori oleh JICA, 

antara lain menemukan bahwa pemecahan masalah matematika merupakan salah 

satu kegiatan matematika  yang dianggap penting baik oleh para guru maupun 

peserta didik di semua tingkatan dari sekolah dasar sampai sekolah menengah 

atas.  

 Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah hal yang penting 

dalam pembelajaran matematika karena dalam proses penyelesaian masalah siswa 

memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang 

sebelumnya telah dimiliki, yang dapat dimunculkan pada kemampuan pemecahan 

masalah. NCTM  sebagaimana dikutip Rudd (2010:8)  “...students be able to 

build new mathematical knowledge through problem-solving, solve problems that 

arise in mathematics and in other contexts, apply and adapt a variety of 

appropriate strategies to solve problems, and monitor and reflect on the process 

of mathematical problem-solving”. 

 Pemecahan masalah dalam matematika meliputi penyelesaian soal cerita, 

menyelesaikan masalah yang tidak rutin, mengaplikasikan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari atau keadaan lain, membuktikan dan menciptakan. Proses 

berpikir dalam pemecahan masalah memerlukan kemampuan kognitif yang akan 

mengorganisasi strategi yang ditempuh sesuai dengan data dan permasalahan 

yang dihadapi. Oleh karena itu dapat dipahami bahwa penguasaan pemecahan 
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masalah matematika terlebih dahulu dituntut penguasaan aspek kognitif yang 

lebih rendah, yaitu ingatan, pemahaman, dan aplikasi (Eviliyanida, 2010:15). 

 Menurut Polya (1957:5) terdapat empat langkah dalam menyelesaikan 

masalah yaitu (1) memahami masalah (understanding the problem), (2) 

merencanakan penyelesaian (devising a plan), (3) melaksanakan rencana 

(carrying out the plan), (4) memeriksa kembali hasil yang diperoleh (looking 

back). Berdasarkan langkah-langkah menyelesaikan masalah menurut Polya maka 

dapat disusun indikator kemampuan pemecahan masalah matematis ditunjukkan 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Indikator Pemecahan Masalah Perilaku Siswa 

1. Memahami masalah 1. Siswa dapat menentukan apa 

yang diketahui dari 

permasalahan 

2. Siswa dapat menentukan apa 

yang ditanyakan dari 

permasalahan 

2. Merencanakan penyelesaian 

masalah 

1. Siswa membuat sketsa dari 

permasalahan jika diperlukan 

2. Siswa dapat menentukan rumus 

yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan masalah 

3. Siswa dapat menentukan 

langkah-langkah penyelesaian 

permasalahan 

3. Melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah 

1. Siswa dapat melaksanakan 

langkah-langkah penyelesaian 

permasalahan 

2. Siswa dapat melakukan operasi 

hitung dengan benar 

4. Memeriksa kembali hasil yang 

diperoleh 

1. Siswa dapat memeriksa kembali 

hasil penyelesaian dan apakah 

hasilnya sudah benar 

2. Siswa dapat menyimpulkan 

hasil penyelesaian 
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2.1.4. Tanggung Jawab 

 Setiap individu harus mempunyai rasa tanggung jawab dalam 

kehidupannya. Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dilakukan,  terhadap diri 

sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan 

Yang Maha Esa (Kemdiknas, 2010:10). Berdasarkan pendapat tersebut, tanggung 

jawab adalah sikap siap melaksanakan segala tugas dan kewajiban dan 

menanggung resiko apabila melupakan kewajibannya.  

 Tanggung jawab siswa untuk belajar di sekolah merupakan tanggung 

jawab pribadi. Seorang siswa yang mengerjakan semua kegiatan dengan penuh 

tanggung jawab akan mendukung tercapainya keberhasilan proses belajar 

mengajar di sekolah. Kegiatan tersebut dapat berupa melaksanakan tugas yang 

diberikan guru dengan sungguh-sungguh dan selalu mengikuti kegiatan belajar 

mengajar di kelas dengan baik. Pekerjaan rumah (PR) yang diberikan guru kepada 

siswa akan melatih siswa bertanggung jawab untuk belajar secara mandiri 

terhadap tugas yang sudah diberikan. 

 Menurut Wulandari sebagaimana dikutip Ulfa (2014:26) siswa  yang 

bertanggung jawab  terhadap belajar dapat dilihat dari ciri-ciri sebagai berikut. 

1. Akan senantiasa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh gurunya 

sampai tuntas baik itu tugas yang diberikan di sekolah maupun PR yang harus 

mereka kerjakan di rumah.   

2. Selalu berusaha menghasilkan sesuatu tanpa rasa lelah dan putus asa.   

3. Selalu berpikiran positif disetiap kesempatan dan dalam situasi apapun.  
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4. Tidak pernah menyalahkan orang lain atas kesalahan yang telah diperbuatnya. 

 Menurut Aisyah, dkk (2014:45), terdapat empat poin penting karakteristik 

orang yang bertanggung jawab yaitu kedisiplinan, sportifitas, ketaatan pada tata 

tertib, dan komitmen pada tugas. Indikator dari tanggung jawab yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kedisiplinan, sportifitas, ketaatan pada tata tertib, dan 

komitmen pada tugas.  Indikator-indikator tanggung jawab dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 2.2 Indikator Tanggung Jawab Siswa 

No 
Indikator Tanggung 

Jawab Siswa 
Aktivitas Siswa 

1. Kedisiplinan 1. Mengumpulkan tugas terstruktur alokasi 

waktu 15 menit 

2. Membuat simpulan tentang materi yang 

dipelajari 

2. Sportifitas 1. Mengerjakan kuis secara individu  

3. Ketaatan pada tata 

tertib 

1. Tidak membuat gaduh pada waktu 

pembelajaran 

2. Memperhatikan saat guru memberikan 

penjelasan 

4. Komitmen pada 

belajar 

1. Ikut serta dalam berdiskusi kelompok dalam 

mengerjakan LKS 

2. Mampu menjelaskan soal yang dikerjakan di 

papan tulis 

3. Melaksanakan tugas dalam kelompoknya 

4. Mengerjakan tugas terstruktur dengan 

sungguh-sungguh 

 

2.1.5. Model LAPS-Heuristik 

Suherman, dkk. (2003 : 8) mengungkapkan bahwa model pembelajaran 

dimaksudkan sebagai pola interaksi siswa dengan guru di dalam kelas yang 

menyangkut strategi, pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang 
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diterapkan dalam pelaksanaan  kegiatan belajar mengajar di kelas. Model 

pembelajaran perlu diterapkan dalam setiap pembelajaran di kelas. Hal ini 

disebabkan supaya pembelajaran dapat berjalan secara terarah untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Heuristik adalah rangkaian pertanyaan yang bersifat 

menuntun dalam rangka mencari solusi masalah.  LAPS (Logan Avenue Problem 

Solving)-Heuristic merupakan model pembelajaran yang menuntun siswa dalam 

pemecahan masalah dengan kata tanya apa masalahnya, adakah alternatif 

pemecahannya, apakah bermanfaat, apakah solusinya, dan bagaimana sebaiknya 

mengerjakannya. Sintaks dalam model pembelajaran ini adalah pemahaman 

masalah, rencana, solusi, dan pengecekan (Adiarta: 2014:4). 

Menurut Joyce & Weil (1980:15), model pembelajaran memiliki lima 

unsur dasar yaitu (1) sintaks (syntax), (2) sistem sosial (social system), (3) prinsip 

reaksi (principles of reaction), (4) sistem pendukung (support system), dan (5) 

dampak pengajaran dan dampak pengiring (instructional and nurturant effects). 

Model LAPS-Heuristik juga mempunyai lima unsur dasar tersebut. 

2.1.5.1. Sintaks Model LAPS-Heuristik 

Joyce & Weil (1980:15) menjelaskan sintaks adalah urutan aktivitas yang 

harus dilakukan pada saat pembelajaran yang disebut fase-fase. Model LAPS-

Heuristik mempunyai empat fase yaitu memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian masalah, melaksanakan rencana penyelesaian masalah, dan 

pengecekan ulang hasil yang telah diperoleh. Fase-fase tersebut dijabarkan pada 

tabel sebagai berikut. 
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Tabel 2.3 Sintaks Model LAPS-Heuristik 

Fase  Perilaku Guru 

Fase 1 Memahami masalah Guru membimbing siswa untuk 

memahami masalah. 

Fase 2 Merencanakan 

penyelesaian masalah 

Guru membimbing siswa untuk 

menyusun rencana penyelesaian masalah. 

Fase 3 Melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah 

Guru membimbing siswa untuk 

melaksanakan rencana penyelesaian 

masalah. 

Fase 4 Pengecekan ulang hasil 

yang telah diperoleh 

Guru membimbing siswa untuk 

memeriksa ulang hasil yang telah 

diperoleh. 

2.1.5.2 Prinsip Reaksi Model LAPS-Heuristik 

Prinsip reaksi menggambarkan bagaimana seharusnya guru memandang 

siswa dan bagaimana guru menanggapi apa yang dilakukan oleh siswa. Prinsip 

reaksi model LAPS-Heuristik disajikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 2.4 Prinsip Reaksi Model LAPS-Heuristik 

Fase Perilaku Guru 

Memahami masalah 1. Guru menyajikan permasalahan kepada 

siswa. 

2. Guru membimbing siswa dalam 

memperoleh informasi yang diketahui 

dan informasi yang ditanyakan. 

Merencananakan penyelesaian masalah 1. Guru membimbing siswa dalam 

menyusun rencana penyelesaian 

masalah. 

2. Guru memotivasi siswa untuk mencari 

solusi dari permasalahan yang 

disajikan. 

Melaksanakan rencana penyelesaian 

masalah 

1. Guru membimbing siswa untuk 

melaksanakan penyelesaian masalah 

dengan menjalankan langkah-langkah 

penyelesaian masalah yang telah 

disusun. 

Pengecekan ulang hasil yang telah 

diperoleh 

1. Guru membimbing siswa untuk 

melakukan pengecekan ulang hasil 

yang telah diperoleh. 

2. Guru memberikan penguatan terhadap 

jawaban siswa. 
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2.1.5.3. Sistem Sosial Model LAPS-Heuristik 

Sistem sosial menjelaskan peran dan hubungan antara siswa dan guru. 

Model pembelajaran  LAPS-Heuristik cenderung berpusat pada siswa (student 

centered), dimana siswa diberikan kesempatan untuk mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri (Adiarta, 2014:2). Guru sebagai fasilitator dan 

membimbing siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Sistem sosial model LAPS-

Heuristik dijelaskan pada tabel berikut ini. 

Tabel 2.5 Sistem Sosial Model LAPS-Heuristik 

Fase Perilaku Guru Perilaku Siswa 

Memahami masalah Guru memberikan 

masalah yang harus 

diselesaikan oleh siswa 

dan membimbing siswa 

untuk memahami 

masalah yang diberikan. 

Siswa memahami 

masalah yang diberikan 

guru dan menanyakan 

apabila ada hal-hal yang 

belum dipahami.  

Siswa menuliskan apa 

yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan. 

Merencananakan 

penyelesaian masalah 

Guru membimbing siswa 

dalam merencanakan 

penyelesaian masalah. 

Siswa melakukan diskusi 

kelompok untuk 

menyusun rencana 

penyelesaian masalah. 

Melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah 

Guru membimbing siswa 

dalam melakasanakan 

rencana penyelesaian 

masalah. 

Siswa melakukan diskusi 

kelompok untuk 

melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah 

Pengecekan ulang 

hasil yang telah 

diperoleh 

Guru membimbing siswa 

untuk melakukan 

pengecekan ulang hasil 

yang telah diperoleh 

Siswa memeriksa 

kembali hasil yang telah 

diperoleh dan 

menyimpulkan hasil 

penyelesaian. 

 

 

 



23 
 

 
 

2.1.5.4. Sistem Pendukung Model LAPS-Heuristik 

Sistem pendukung merupakan sarana pendukung yang diperlukan untuk 

keterlaksanaan model. Sistem pendukung model LAPS-Heuristik dalam penelitian 

ini adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) dan buku paket matematika kelas VII. 

Untuk membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 

dibutuhkan sarana pendukung berupa worksheet (Lembar Kerja Siswa) pada 

pembelajaran. Choo, et al (2011:519) mengungkapkan bahwa “the worksheet is 

an instructional tool consisting of a series of questions and information designed 

to guide students to understand complex ideas as they work through it 

systematically”. Worksheet dapat dijadikan sarana pendukung dalam 

pembelajaran yang memuat serangkaian pertanyaan dan informasi yang dirancang 

untuk membimbing siswa dalam memahami ide-ide kompleks yang dikerjakan 

secara sistematis serta melalui diskusi dengan rekan satu timnya.  Muhsetyo 

mengemukakan bahwa untuk mendukung pembelajaran matematika yang mampu 

menumbuhkan kemampuan siswa dalam membangun (mengkonstruk) 

pengetahuan sendiri dibutuhkan perangkat pembelajaran termasuk LKS yang 

pengembangannya berbasis konstruktivis (Sugiarto, 2014:19). Jadi LKS sangat 

diperlukan dalam pembelajaran dengan model LAPS-Heuristik guna membimbing 

siswa dalam memahami permasalahan melalui kegiatan pemecahan masalah. Jadi, 

adanya worksheet dalam pembelajaran dengan model LAPS-Heuristik akan 

melatih siswa agar terbiasa dalam menyampaikan gagasan-gagasannya dalam 

pemecahan masalah  secara aktif, kreatif, dan tanggungjawab. 
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2.1.5.5. Dampak Model LAPS-Heuristik 

Dampak dari suatu model dibedakan menjadi dua yaitu dampak 

pengajaran dan dampak pengiring. Dampak pengajaran merupakan dampak yang 

diperoleh secara langsung berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, sedangkan 

dampak pengiring merupakan dampak yang secara tidak langsung dari suatu 

model pembelajaran.  

Adiarta (2014:7) menjelaskan bahwa model LAPS-Heuristik mengajak 

siswa memiliki prosedur pemecahan masalah, mampu membuat analisis dan 

sintesis, dan dituntut untuk membuat evaluasi terhadap hasil pemecahannya. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dampak pengajaran dari model LAPS-Heuristik 

adalah kemampuan memecahkan masalah matematis. 

Model LAPS-Heuristik memberi kesempatan untuk membangun 

pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki untuk mencari 

solusi dari permasalahan yang dijiwai dengan rasa tanggung jawab. Jadi dampak 

pengiring dari model LAPS-Heuristik adalah tanggung jawab belajar. 

2.1.6. Kriteria Ketuntasan Minimal 

Menurut Widoyoko (2014:264) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 

kriteria paling rendah yang menyatakan siswa mencapai ketuntasan.  Widoyoko 

juga menambahkan hal-hal yang harus diperhatikan dalam penentuan krtieria 

ketuntasan minimal adalah kompleksitas, daya dukung, dan intake siswa.  

Analisis pencapaian kriteria ketuntasan minimal bertujuan untuk 

mengetahui tingkat ketercapaian KKM yang telah ditetapkan. Setelah selesai 

melaksanakan penilaian setiap KD harus dilakukan analisis pencapaian KKM. 
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Kegiatan ini dimaksudkan untuk melakukan analisis rata-rata hasil pencapaian 

belajar siswa terhadap KKM yang telah ditetapkan pada setiap mata pelajaran. 

Melalui analisis ini akan diperoleh data antara lain: 

1. KD yang dapat dicapai oleh 75%-100% dari jumlah siswa pada suatu kelas; 

2. KD yang dapat dicapai oleh 50%-74% dari jumlah siswa pada suatu kelas; 

3. KD yang dapat dicapai oleh ≤ 49% dari jumlah siswa pada suatu kelas. 

Manfaat hasil penelitian adalah sebagai dasar untuk meningkatkan kriteria 

ketuntasan minimal pada semester atau tahun pembelajaran berikutnya. Analisis 

pencapaian kriteria ketuntasan minimal dilakukan berdasarkan hasil pengolahan 

data perolehan nilai setiap siswa per mata pelajaran (Widoyoko, 2014:277). 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diterapkan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. KKM Individual            

KKM individual  pada mata pelajaran matematika di SMP Negeri 1 Pamotan 

adalah 72. Seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila siswa tersebut telah 

mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) individual yaitu 72. 

2. KKM Klasikal 

KKM Klasikal pada mata pelajaran matematika di SMP Negeri 1 Pamotan 

adalah 75%. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila KKM klasikal lebih 

dari atau sama dengan 75%. Hal ini berarti banyaknya siswa yang telah 

mencapai KKM individual lebih dari atau sama dengan 75%. 

 

 



26 
 

 
 

2.1.7. Materi Pokok Segiempat 

2.1.7.1 Keliling Persegi Panjang 

Perhatikan gambar berikut ini! 

 

 

 

Gambar 2.1 Persegi Panjang ABCD 

Keliling persegi panjang adalah  jumlah panjang semua sisinya. Jika 

ABCD pada Gambar 2.1 adalah persegi panjang dengan panjang   ,lebar  , dan 

keliling K maka 

              

         

       

        

2.1.7.2 Luas Persegi Panjang 

Perhatikan gambar berikut ini. 

 

 

 

Gambar 2.2 Persegi panjang ABCD 

Luas persegi panjang sama dengan perkalian panjang dan lebarnya. 

Gambar 2.2 merupakan persegi panjang ABCD dengan panjang   dan lebar   

maka luasnya: 

A B 

C D 

  

  

A B 

C D 
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2.1.7.3 Keliling Persegi  

Perhatikan gambar berikut ini. 

 

 

 

Gambar 2.3 Persegi ABCD 

Keliling persegi adalah  jumlah panjang semua sisinya. Jika ABCD pada 

Gambar 2.3 adalah persegi dengan panjang sisi   dan keliling K maka 

              

         

    

2.1.7.4 Luas Persegi  

Perhatikan gambar berikut ini. 

 

 

 

Gambar 2.4 Persegi ABCD 

Persegi mempunyai panjang dan lebar yang sama, yang selanjutnya 

disebut sisi. Luas persegi sama dengan kuadrat panjang sisinya. Rumus luas 

persegi adalah: 

     

 

A B 

C D 

 

 

A B 

C D 
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2.2   Kajian Penelitian yang Relevan 

 Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 

diantaranya sebagai berikut. 

1. Penelitian Sri Wahyuni (2015) yang berjudul “Pengembangan Karakter 

Kedisiplinan dan Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui Model Laps-

Heuristik Materi Lingkaran Kelas VIII”. Hasil penelitian yang diperoleh 

adalah karakter kedisiplinan dan kemampuan pemecahan masalah  siswa  

meningkat, serta kemampuan pemecahan masalah siswa mencapai KKM 

melalui model pembelajaran LAPS-Heuristik.  

2. Adiarta, dkk (2014) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran LAPS-

Heuristik terhadap Hasil Belajar Ditinjau dari Kreativitas Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 1 Payangan”. Hasil penelitian yang diperoleh adalah terdapat 

pengaruh model pembelajaran LAPS-Heuristik terhadap hasil belajar TIK 

ditinjau dari kreativitas siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Payangan. 

3. Penelitian Pinta Dian Lestari (2015) yang berjudul “Keefektifan Model 

Problem-Based Learning dengan Pendekatan Saintifik terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis dan Kemandirian Belajar Siswa Kelas VII”. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah pembelajaran model PBL dengan 

pendekatan saintifik terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 

kemandirian belajar siswa kelas VII SMP Negeri 41 Semarang pada materi 

segiempat efektif dan kemandirian belajar memiliki pengaruh yang positif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

menggunakan model PBL dengan pendekatan saintifik. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Kemampuan pemecahan masalah matematis di SMP Negeri 1 Pamotan 

materi segiempat masih rendah. Berdasarkan observasi di SMP Negeri 1 Pamotan 

pada Bulan Januari 2015 diperoleh hasil bahwa rata-rata nilai matematika Ujian 

Akhir Semester (UAS) semester 1 kelas VII tahun pelajaran 2015/2016 adalah 

43,78 yang juga masih belum mencapai KKM individual 72. Selain itu, nilai 

ulangan harian materi segiempat tahun 2014/2015 menunjukkan hasil masih di 

bawah KKM individual 72 dan belum mencapai ketuntasan klasikal     . hasil 

wawancara terhadap guru matematika SMP Negeri 1 Pamotan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa masih rendah di bawah 50%. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah metematis siswa masih rendah. Selain itu 

tanggung jawab belajar siswa yang masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari siswa 

yang tidak memperhatikan pembelajaran, tidak mengerjakan tugas dengan baik, 

hanya beberapa siswa yang ikut andil dalam mengerjakan tugas kelompok, dan 

tidak berani menyampaikan idenya di depan kelas. Selain itu model pembelajaran 

yang digunakan oleh guru adalah model ekspository dimana siswa cenderung 

pasif dan kemampuan pemecahan masalah matematis dan tanggung jawab siswa 

sulit berkembang. 

 Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan tanggung jawab belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang 

diharapkan dapat mencapai tujuan penelitian adalah model pembelajaran LAPS-

Heuristik. Model LAPS-Heuristik memberi kesempatan kepada siswa untuk 
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membangun pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki untuk 

mencari solusi dari permasalahan yang dijiwai dengan rasa tanggung jawab. 

Model LAPS-heuristik dalam pembelajaran matematika dapat menghasilkan 

problem solver dan membantu siswa untuk menjadi siswa yang bertanggungjawab 

dalam belajar.   

 Pada model LAPS-Heuristik, siswa diberikan suatu masalah yang 

menantang untuk diselesaikan, selanjutnya siswa secara berkelompok berdiskusi 

untuk memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, melaksanakan 

rencana penyelesaian masalah dan melakukan pengecekan kembali hasil yang 

telah diperoleh. Pembelajaran dengan model LAPS-Heuristik siswa dituntut untuk 

memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis dan rasa tanggung jawab 

belajar sehingga diperoleh penyelesaian yang paling tepat. Guru hanya sebagai 

fasilitator saja. 

 Berdasarkan permasalahan di atas, model LAPS-Heuristik diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan tanggung jawab 

belajar siswa pada pembelajaran geometri kelas VII. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada kerangka berpikir pada Gambar 2.5. 
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Gambar 2.5 Alur Kerangka Berpikir 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan pada kerangka berpikir, maka hipotesis penelitian adalah 

sebagai berikut. 

1. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

menggunakan model LAPS-Heuristik pada materi geometri dapat mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) individual 72. 

2. Proporsi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

menggunakan model LAPS-Heuristik pada materi geometri dapat mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) klasikal yaitu   75. 

3. Proporsi siswa kelas VII yang mendapat skor tanggung jawab belajar siswa 

dengan kriteria cukup baik dengan model LAPS-Heuristik lebih dari atau 

sama dengan 75%. 

Penerapan model LAPS-Heuristik efektif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah metamatis siswa dan tanggung jawab belajar siswa 

 

Model LAPS-Heuristik 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan tanggung jawab 

siswa masih rendah terutama pada materi geometri kelas VII 

Indikator: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi 

geometri dapat mencapai KKM individual 72 dan KKM klasikal yaitu 

  75%. 

2. Banyaknya siswa kelas VII yang mendapat skor tanggung jawab 

belajar siswa dengan kriteria cukup baik dengan model LAPS-

Heuristik lebih dari atau sama dengan 75%. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh simpulan 

sebagai berikut.  

1. Penerapan model LAPS-Heuristik efektif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Pamotan pada 

pembelajaran geometri. Hal ini dapat dilihat bahwa hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa SMP Negeri 1 Pamotan pada 

pembelajaran geometri secara individual dapat mencapai KKM minimal 72 

dan secara klasikal banyaknya siswa yang mendapatkan KKM individual 

minimal 72 sebanyak      dari banyak siswa yang ada pada kelas tersebut 

yaitu 87,5%.  

2. Penerapan model LAPS-Heuristik efektif terhadap tanggung jawab siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Pamotan pada pembelajaran geometri. Hal ini dapat 

dilihat bahwa banyaknya siswa yang memperoleh skor tanggung jawab 

dengan kategori minimal cukup baik adalah        yaitu 94,1%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran yang diberikan peneliti 

adalah guru matematika hendaknya menggunakan model LAPS-Heuristik sebagai 

alternatif usaha perbaikan pembelajaran di sekolah dalam mengefektifkan 
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pembelajaran matematika khususnya dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah dan tanggung jawab belajar siswa pada materi pokok 

segiempat. Tetapi hal-hal yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut. 

1. Guru hendaknya memberikan petunjuk dan contoh kepada siswa dalam 

menyusun rencana penyelesaian masalah.   

2. Guru hendaknya memberikan latihan soal-soal pemecahan masalah matematis 

agar melatih siswa dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

3. Guru hendaknya membagi tugas setiap anggota kelompok agar siswa ikut 

serta dalam diskusi kelompok dan melaksanakan tugas kelompoknya. 
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